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ABSTRAK 
 
 
 
 
 
Lingkungan permukiman yang berkelanjutan merupakan penerapan dari Sustainable Development Goals 
(SDGs) yang tertuang dalam salah satu tujuan yaitu untuk membuat kota dan pemukiman penduduk yang inklusif, 
aman, tangguh, dan berkelanjutan, salah satu strateginya adalah dengan pembangunan kota hijau yang 
berketahanan iklim dan bencana.  Kampung hijau merupakan kawasan yang mempertimbangkan pencapaian 
kualitas individu, keluarga, masyarakat, serta kualitas lingkungan alam yang berkelanjutan. Salah satu kampung 
perkotaan yang berusaha mengedepankan aspek ekologi adalah Kampung Hijau Rawajati di Kecamatan Pancoran, 
Jakarta Selatan. Kampung Hijau Rawajati memiliki ciri khas sebagai kawasan permukiman padat penduduk di 
tengah kota yang masih memelihara suasana asri dan ramah lingkungan. Kampung Hijau Rawajati penting 
didukung dengan kualitas lingkungan permukiman yang baik. Fungsi pengembangan kawasan sekitar yang 
cenderung mengarah kepada pusat kegiatan perkotaan turut mengancam keberlanjutan permukiman di kawasan 
ini. Kurangnya perawatan infrastruktur permukiman juga menyebabkan beberapa permasalahan lingkungan di 
Kampung Hijau Rawajati. Permasalahan ini dapat berdampak pada penurunan kualitas lingkungan dan 
keberlanjutan dari Kampung Rawajati, sehingga research question yang muncul yaitu “Bagaimana kualitas 
Kampung Hijau Rawajati sebagai kampung ramah lingkungan setelah sekian tahun dalam menunjang 
keberlanjutannya?” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kualitas Kampung Hijau Rawajati ditinjau dari 
konsep kampung ramah lingkungan yang berkelanjutan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis pembobotan dengan Skala Likert. Sumber data primer didapatkan dengan observasi dan kuesioner, 
didukung oleh wawancara untuk melengkapi kuesioner yang bersifat tertutup, sedangkan data sukender dilakukan 
dengan penelaahan dokumen. Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel kuesioner yaitu menggunakan 
metode proportional random sampling berdasarkan jumlah populasi setiap RT yang ada di Kampung Hijau 
Rawajati. Berdasarkan analisis skoring yang telah dilakukan terhadap variabel kondisi sosial masyarakat, kondisi 
perekonomian masyarakat, institusi/kelembagaan, dan lingkungan permukiman ekologis dapat diketahui bahwa 
kualitas Kampung Hijau Rawajati sebagai kampung ramah lingkungan belum sepenuhnya mengarah ke 
permukiman yang berkelanjutan, dimana keberlanjutan Kampung Hijau Rawajati termasuk dalam kategori 
SEDANG dengan skor 2,19.Dari keempat variabel di atas, terdapat dua variabel yang termasuk dalam kategori 
BAIK yaitu kondisi sosial masyarakat dengan skor 2,36 dan insitusi/kelembagaan dengan skor 2,35. Variabel 
perekonomian masyarakat termasuk dalam kategori SEDANG dengan skor 1,96, sedangkan variabel kualitas 
lingkungan permukiman termasuk dalam kategori SEDANG dengan skor 2,08. Kondisi sosial memiliki skor yang 
paling tinggi diantara empat variabel yang merupakan pendukung keberlanjutan di Kampung Hijau Rawajati, yang 
berarti bahwa aspek kehidupan masyarakat kampung tercermin dari kehidupan sosial budaya yang kental yaitu 
terus mengembangkan prinsip-prinsip keragaman dan toleransi antar masyarakat beragama sehingga keamanan 
lingkungan dimana minim terjadi konflik dan mengutamakan kesetiakawanan dapat terwujud. Kondisi itu tercermin 
dari kehidupan masyarakat di Kampung Hijau Rawajati yaitu masyarakat memiliki rasa kebersamaan (sense of 
community) dan interaksi sosial yang tinggi. RT 01, RT 03, dan RT 09 merupakan RT yang termasuk dalam kategori 
BAIK sedangkan RT 02, RT 04,RT 05, RT 06, RT 07, RT 08, dan RT 10 termasuk dalam kategori SEDANG. Oleh 
karena itu pemerintah perlu merumuskan suatu kebijakan tertulis yang berkaitan dengan pengembangan Kampung 
Hijau Rawajati sebagai kampung ramah lingkungan di Kota Jakarta. Hal tersebut juga tentunya disertai dengan 
kegiatan monitoring dan evaluasi. Selain itu, masyarakat Kampung Hijau Rawajati perlu mengoptimalkan 
kelompok-kelompok usaha agar mampu memberdayakan ekonomi masyarakat secara lebih luas dan meningkatkan 
keterampilan usaha sebagai upaya peningkatan ekonomi agar lebih berkelanjutan. Masyarakat juga perlu 
mempertahankan ruang terbuka hijau sebagai area resapan dan meningkatkan fungsi rumah secara ekologis, 
meningkatkan penggunaan dan pemanfaatan penghijauan dan mengoptimalkan fungsi pekarangan sebagai upaya 
untuk mengurangi polusi udara, meningkatkan upaya pemanfaatan sampah menjadi kegiatan yang rutin dilakukan, 
mengoptimalkan fungsi Bank Sampah, dan meningkatkan penggunaan teknologi ramah lingkungan seperti 
Pemanenan Air Hujan dan Biopori agar kualitas lingkungan permukiman menjadi lebih berkelanjutan 
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